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ABSTRACT

Increasing economic growth and number of middle-class
consumers has encouraged growing number of modern cafés in
the middle-income countries in South East Asia and China. The
modern café is marked by serving Arabica coffee, the existence
of barista, the use of espresso machine and knowledge of coffee
culture. Café owners need to know their customers for
developing business strategy. This study is aimed to classify the
customers into different segment based on the factors influencing
customer decision in choosing the place for drinking coffee. Ten
cafés were purposive sampled and a hundred of customers were
randomly selected and requested to fill a questioner. Principle
component analysis were used to extract the customer attributes
into 6 segments. Rotation of loading factors has helped this
research to characterize each segment into conventional,
sociality, trendy, coffee lover, lifestyle and healthy type of
customer and at the same time to get know the size of each
segment.
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PENDAHULUAN

Konsumsi kopi khususnya di negara
produsen kopi di Asia Tenggara dan China
terus menerus menunjukkan peningkatan
tajam dengan rata-rata 5.5 % setiap
tahunnya sejak 1990. Peningkatan
didorong oleh pertumbuhan ekonomi dan
peningkatan jumlah konsumen kelas
menengah (Ferreira dan Ferreira, 2018;
ICO 2019). Pada tingkat dunia, gerai
Starbuck menunjukkan peningkatan yang
konsisten sejak dua dekade terakhir
terutama pembukaan gerai di negara-
negara berpendapatan menengah baru
(www.statista.com, 2020). Kafe-kafe baru
khususnya di Indonesia muncul dengan
konsep yang modern dan kreatif terutama
dalam penyajian kopi Arabika yang
melibatkan barista, peralatan modern dan
peningkatan pengetahuan tentang kopi dan

budaya minum kopi (Bank Indonesia
2019).
Kualitas makanan dan minuman

bukan satu-satunya faktor pendorong bagi
konsumen dalam memilih kafe. Lebih dari
sekedar tempat makan dan minuman, kafe
merupakan tempat interaksi sosial dan
kultural yang dalam konteks ini harus
memenuhi dimensi fisik, sosial, kultural,
dan lingkungan (Tumanan dan Lansangan,
2012). Faktor diluar produk seperti
suasana, kenyamanan, musik, sarana yang
tersedia seperti internet dan kualitas
pelayanan merupakan faktor menentukan
bagi kepuasan konsumen dan keputusan
dalam memilih kafe (Lee et al., 2018;
Spence dan Carvalho, 2020). Kesehatan,
suasana hati  (mood), kenyamanan,
tampilan sensoris, kandungan alami, harga,
kontrol berat badan, rasa keakraban dan
faktor etika mempengaruhi keputusan
konsumen secara beragam dan levelnya
tergantung pada gender, budaya dan negara
(Szakaly et al., 2018)

Pengusaha kafe perlu mengenal siapa,
bagaimana karakteristik dan berapa besar
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jumlah  pelanggan.  Pebisnis  akan
kehilangan fokus jika ingin memenubhi
semua kebutuhan konsumen dan oleh
karena itu perlu melakukan pemilahan
konsumen atau disebut segmentasi
konsumen (Kotler dan Keller, 2016).
Segmentasi  konsumen  memudahkan
pebisnis  membuat  strategi  untuk
menempatkan produk pada segmen yang
dituju. Segmentasi konsumen dapat
dilakukan berdasarkan demografi,
psikografi dan perilaku. Lebih jauh,
preferensi terhadap produk pangan dapat
dijadikan  dasar untuk  melakukan
segmentasi konsumen (Honkanen, 2010).

Sejauh ini belum ada literatur yang
mengkaji segmen pengunjung kafe. Studi
ini bertujuan untuk melakukan
segementasi pengunjung kafe Arabika
berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan konsumen dan
mengidentifikasi karakteristik dari masing-
masing segmen konsumen sehingga
diharapkan menjadi referensi bagi pemilik
kafe untuk menetapkan strategi bisnisnya.

METODE
Metode Sampling

Penelitian dilakukan di sepuluh kafe
di Kota Banda Aceh yang dipilih
menggunakan purposive sampling. Kafe
yang menjadi sampel merupakan kafe yang
menyajikan kopi Arabika yang dibuat oleh
barista dengan mesin espresso. Kriteria
lain adalah kafe dengan jumlah pelanggan
terbanyak yang menjadi penggerak pasar
(market driver) di Banda Aceh.

Jumlah responden ditentukan dengan
memperhitungkan  jumlah populasi
penduduk usia produktif di Kota Banda
Aceh pada tahun 2020 sejumlah 205.325
jiwa (BPS Kota Banda Aceh 2020).
Tingkat kepercayaan (confidential level)
ditetapkan sebesar 95 % dan margin eror
sebesar 10 % yang dapat diterima untuk
riset-riset pemasaran (Burns et al., 2017).
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Jumlah responden dihitung menurut
Formula 1.
*(0-9)
n =229 e’;q 1)

n adalah jumlah responden, z adalah
standar eror (nilai z adalah 1,96 pada
tingkat kepercayaan 95 %), p dan q
merupakan estimasi persentase populasi
(ditetapkan sama sebesar 50 %) dan e
adalah margin eror dari sampel. Jumlah
responden hasil perhitungan sebesar 96
orang digenapkan hingga menjadi 100
orang adalah cukup untuk analisis faktor
(Matsunaga, 2010).

Sepuluh kafe yang menjadi sampel
ditetapkan 10 pelanggan yang
diwawancara secara random sampling
sehingga jumlah responden total adalah
100 orang yang terdiri atas 65% laki-laki
dan 35% wanita. Latar belakang
pendidikan responden secara berturut-turut
SLTA, D3, S1, S2 dan S3 yaitu 14, 7, 59,
17 dan 3 % dengan komposisi pekerjaan
yaitu pegawai 39 %, wiraswasta 48 % dan
tidak bekerja 13 %.

Kuesioner

Responden diminta untuk menjawab
28 kuesioner dalam 5 skala Likert dimana
1 menunjukkan sangat tidak berpengaruh
dan 5 sangat berpengaruh. Kuesioner
terdiri atas 28 pertanyaan yang merupakan
penjabaran dari faktor mempengaruhi
keputusan konsumen yaitu faktor budaya,
sosial ekonomi, psikologi, kualitas produk,
harga, promosi dan lokasi (Kim et al.,
2016; Lee et al., 2018). Setiap pertanyaan
pada kuesioner hasil wawancara diuji
reliabilitas dengan menghitung nilai
Cronbach-alpha yang dihitung dengan
Formula 2.

N.C
= Sr-ne @)

N adalah jumlah item, ¢ adalah rata-
rata kovarian antara pasangan item, dan v
merupakan  varians rata-rata.  Nilai
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Cronbach-alpha  lebih besar dari 0,7
digunakan sebagai tolok ukur reliabilitas
kuesioner (Taber, 2018). Hasil analisis
menunjukkan bahwa semua kuesioner
adalah reliabel dengan nilai Cronbach-
alpha berkisar antara 0,8927 dan 0,8988
yang berarti bahwa responden akan
memberikan jawaban yang konsisten jika
pertanyaan tersebut diulangi lagi.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan software JMP Pro versi 12.
Data dari 28 pertanyaan hasil interview 100
reponden diinput dan dianalisis dengan
menggunakan metode analisis multivariat
yaitu Principle Component Analysis (PCA)
berdasarkan matriks kovarian. Matriks
kovarian digunakan dalam analisis karena
data memiliki skala pengukuran yang
sama. Komponen utama  dipilih
berdasarkan nilai eigen (eigenvalue) yang
ditampilkan dalam scree plot. Enam
komponen utama dipilih karena mampu
menerangkan lebih dari 75 % keragaman
populasi sedangkan 22 komponen lainnya
dapat diabaikan karena berkontribusi kecil
terhadap keragaman data.

Selanjutnya dilakukan analisis faktor
terhadap 6 komponen utama terpilih
dengan metode maximum likelihood.
Keenam komponen utama terpilih dapat
dianggap sebagai segmen konsumen
karena merupakan pengelompokan
konsumen  berdasarkan  karakteristik
keputusannya dalam memilih kafe. Rotasi
orthogonal dengan metode varimax
(variance of maximum) dilakukan untuk
memudahkan interpretasi hasil. Dengan
metode ini, korelasi atribut dengan suatu
komponen utama tertentu diperbesar
sedangkan dengan komponen utama
lainnya diperkecil.

Korelasi antara masing-masing atribut
dengan segmen atau kelompok konsumen
tergambarkan pada bobot faktor (factor
loading). Semakin mendekati 1 angka
factor loading menunjukkan bahwa atribut
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sangat mempengaruhi segmen tersebut.
Nilai factor loading lebih besar dari 0,30
dianggap dapat diterima (Matsunaga,
2010), sedangkan yang lebih Kkecil
dianggap kecil pengaruhnya pada segmen
tersebut dan tidak ditampilkan. Nilai
komunalitas dihitung dari jumlah kuadrat
dari factor loading pada setiap segmen
konsumen menunjukkan keeratan antara
atribut dengan semua segmen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis PCA ditampilkan pada
grafik scree (Gambar 1) yang digunakan
untuk mengekstrak komponen utama
berdasarkan eigenvalue dalam hal ini
segmen  konsumen. Enam  segmen
konsumen utama dapat diekstrak yang
dapat  menjelaskan 75,76  persen
variabilitas data.

Ringkasan dari hasil PCA dan analisis
faktor ditampilkan pada Tabel 1. Nilai
komunalitas menunjukkan keeratan antara
faktor yang ada dengan 6 segmen
konsumen yang terbentuk. Dalam hal ini,
faktor dengan nilai komunalitas lebih besar
dari 0,80 merupakan faktor yang paling
besar pengaruhnya pada segmentasi
konsumen yaitu yang berhubungan dengan
kualitas produk (cita rasa), promosi dan
sosial (hubungan sosial). Ketiga faktor
tersebut lebih besar pengaruhnya daripada
faktor budaya, psikologi dan lokasi.
Pengaruh budaya adalah hal yang paling
kecil pengaruhnya (0,42) pada segmentasi
walaupun Aceh terkenal dengan budaya
minum kopi.
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Gambar 1. Scree plot

Walaupun ada beberapa faktor yang
mempengaruhi  keputusan  konsumen,
penelitian ini  memperlihatkan bahwa
bobot dari masing-masing faktor tersebut
berbeda-beda pada setiap  segmen
konsumen. Penelitian ini berhasil memilah
konsumen ke dalam beberapa segmen
berdasarkan keputusan konsumen dalam
pemilihan kafe.

Tabel 2 merupakan summary faktor-
faktor penentu dari masing-masing segmen
pada Tabel 1. Tabel 2 menunjukkan
karakteristik dari masing-masing segmen
konsumen dan estimasi jumlahnya dalam
populasi pelanggan kopi Arabika di Aceh.

Segmen 1 adalah yang terbesar
mewakili 15,15 % konsumen yaitu mereka
adalah peminum kopi yang keputusannya
sangat dipengaruhi oleh harga yang murah
tetapi menginginkan kualitas pelayanan
yang maksimal. Mereka  sangat
dipengaruhi oleh rekan kerja atau teman
yang datang untuk berbincang-bincang
atau bekerja sehingga fasilitas seperti
ketersediaan internet sangat
mempengaruhi keputusan mereka dalam
pemilihan kafe. Biasanya, mereka tidak
datang terutama untuk menikmati hanya
kopi tetapi juga menu lainnya yang
tersedia. Kualitas cita rasa kopi bukan yang
utama. Di dalam kedai kopi, mereka dapat
duduk berjam-jam tapi hanya belanja
sedikit. Konsumen di segmen 1 adalah
peminum kopi konvensional.
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Tabel 1 Hasil analisis faktor yang menunjukkan bobot dari faktor yang mempengaruhi keputusan pada

masing segmen konsumen

. Seg Seg Seg Seg Seg Se Komunalitas
Atribut © 2 3 4 5 6 Final
Pengaruh Budaya 0,39 0,42
Status sosial 0,44 0,48 0,51
Pengaruh keluarga 0,56 0,54
Pengaruh teman 0,48 0,56 0,58
Pengaruh rekan kerja 0,72 041 0,79
Hubungan sosial 0,88 0,80
Tingkat pendapatan 0,76 0,62
Gaya hidup 0,57 0,53 0,64
Gengsi 0,35 0,51 0,40 0,58
Kebiasaan 0,54 0,64
Kenyamanan 0,67 0,59
Dampak kesehatan 0,85 0,92
Kandungan kafein 0,51 0,52 0,59
Citarasa 0,95 1,00
Service 0,64 0,45
Variasi menu 0,61 0,51
Harga 0,70 0,63
Kualitas produk dan layanan 0,53 0,42
Promosi online 0,83 0,88
Promosi media cetak 0,92 1,00
Brand 0,67 0,50
Lokasi 0,67 0,54
Ketersediaan fasilitas 0,69 0,54
Kualitas ruangan 0,72 0,77
Eigenvalue 493 223 1,75 1,34 123 0,92
Persen Keragaman (%) 15’% 13’§ 10’2 9.58 9,19 642
Proporsi Keragaman Kumulatif 151 28,3 39,2 48,7 57,9 64,3
(%) 5 8 0 8 7 9

Segmen 2 mewakili 1323 % ber_ger_wgsi. Konsumen di segmen 2 adalah
konsumen adalah mereka yang sosialita kopi.

memanfaatkan kafe sebagai media bagi
hubungan sosial. Oleh karena itu, pengaruh
keluarga, teman dan rekan kerja sangat
menentukan mereka pada segmen ini
dalam pemilihan kafe. Tingkat pendapatan
merupakan faktor utama  dalam
menentukan jenis kafe yang dipilih.
Tingkat pendapatan menentukan pemilihan
kafe yang lebih mahal, bergaya dan

Segmen 3 mewakili 10,82 %
konsumen adalah mereka yang mengikuti
trend dan gaya hidup. Konsumen pada
segmen 3 sangat dipengaruhi oleh iklan.
Faktor ~ harga  bukan  merupakan
pertimbangan utama bagi mereka. Mereka
ingin terlihat trendi dan bergaya dengan
minum pada kafe yang bergengsi dan ramai
dikunjungi. Untuk melihat tren, pengaruh
iklan online atau media cetak akan
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menentukan keputusan mereka dalam
pemilihan kafe yang akan dikunjungi.
Faktor citarasa dan kualitas kopi bukan
menjadi bahan pertimbangan utama dalam
pengambilan keputusan bagi mereka pada
segmen ini. Konsumen pada segmen 3
adalah trendi kopi.

Konsumen yang mengerti citarasa dan
sangat menikmati kopi yang menjadi
bagian dari hidup dan budaya adalah
segmen 4 merupakan konsumen tersendiri
yang mewakili 9,58 % konsumen. Mereka
memilih kafe berdasarkan kualitas kopi
Arabika yang disajikan dan termasuk pada
kelompok  penikmat kopi. Mereka
memiliki pengetahuan yang mendalam
tentang kopi dan penyajiannya, mau
belajar hal-hal baru tentang kopi serta
berusaha mengerti tentang penilaian
sensoris kopi.

Selanjutnya, segmen 5 adalah
konsumen yang dipengaruhi oleh gengsi
dan status sosial mewakili 9,19 % populasi.
Mereka menjadikan kopi sebagai lifestyle
atau gaya hidup. Konsumen pada segmen
ini sangat dipengaruhi oleh brand, mereka
sering berkunjung ke kafe yang sudah
memiliki nama atau tergabung dengan
jaringan kafe tertentu dengan tujuan untuk
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menunjukkan eksistensi  status sosial
mereka. Satu hal yang menarik dari kajian
ini, bahwa mereka ada intensi terhadap
kandungan kafein sehingga walaupun
sering datang ke kafe tetapi mereka
berusaha membatasi mengkonsumsi kopi
per harinya.

Segmen 6 mewakili 6,42 % konsumen
merupakan yang sangat mementingkan
gaya hidup sehat. Mereka memiliki
pengetahuan yang mendalam terhadap
dampak buruk dan baik kopi. Biasanya,
mereka membatasi mengkonsumsi kopi
karena kandungan kafeinnya.

Istilah penikmat dan peminum Kkopi
sebenarnya sudah dikenal secara informal
di kalangan pemerhati kopi, namun belum
dimasukkan ke dalam istilah formal
(Berita Satu 2012). Penelitian ini untuk
pertama kali  berhasil mengekstrak
penikmat kopi dan peminum kopi ke dalam
segmen yang berbeda berikut dengan
karakteristik dan orientasi dalam memilih
kafe yang berbeda. Untuk Kota Banda
Aceh yang terkenal dengan kota seribu
kafe, ternyata jumlah penikmat kopi, orang
yang mengerti kopi, hanya kurang dari 10
% pengunjung kafe.

Tabel 2. Karakteristik segmen pelanggan kafe Arabika di Banda Aceh

Segmen  Karakteristik Pelanggan Faktor Pendorong Persentase
1 Pelanggan Rekan kerja dan teman, harga, variasi 15,2
konvensional menu, servis, dan kualitas produk
(conventional)
2 Pelanggan sosialita Hubungan sosial, pendapatan, gaya 13,2
(sociality) hidup, keluarga, teman, rekan kerja dan
gengsi
3 Pelanggan trendi Promosi onlie dan cetak, gaya hidup 10,8
(trendy) dan gengsi
4 Penikmat kopi (coffee Cita rasa, kenyamanan, kebiasaan dan 9,6
lover) budaya
5 Pelanggan gaya hidup Kualitas ruang, brand, kafein, status 9,2
(lifestyle) sosial dan gengsi
6 Pelanggan sehat Dampak kesehatan dan kafein 6,4
(healthy)
Jumlah 64,4
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Lebih jauh, (Ufer et al., 2019)
menjelaskan bahwa faktor sosial dan
kepribadian konsumen lebih

mempengaruhi keputusan dan kesukaan
konsumen terhadap kopi. Oleh karena itu,

penting bagi kafe Arabika untuk
memperhatikan kenyamanan,
menyediakan  fasilitas dan  dengan

memberikan harga bersaing daripada
berkonsentrasi menyediakan kopi dengan
kualitas ~ premium.  Penelitian  ini
memperkuat dan melengkapi (Kim et al.,
2016) dan (Jalil et al., 2016) bahwa selain
faktor lingkungan ada faktor lain yaitu
hubungan sosial, gaya hidup dan tren
konsumen yang mempengaruhi penerima
konsumen terhadap produk kopi.

Untuk pasar Banda Aceh, tidak ada
satu segmen yang sangat mendominasi.
Seluruh  segmen hampir terdistribusi
merata kecuali jumlah dari pelanggan
sehat. Hal ini cukup menggambarkan
situasi dari pengunjung kafe di kota Banda
Aceh. Tentunya komposisi pada masing-
masing segmen akan berbeda dengan kota-
kota lain.

Penelitian ini berhasil melakukan
segmentasi terhadap 64,4 % konsumen
(Tabel 2). Masih ada 35,6 % konsumen
yang belum  tersegmentasi  karena
ukurannya sangat kecil bagi pasar kafe di
Banda Aceh. Hal ini pula yang membatasi
hasil penelitian ini.

KESIMPULAN
Metode PCA ini berhasil membagi
konsumen kafe menjadi 6 segmen

berdasarkan faktor yang mempengaruhi
keputusan konsumen dalam memilih kafe
yang dikunjungi. Rotasi faktor dalam PCA
membantu untuk melakukan karakterisasi
setiap segmen  konsumen.  Segmen
pelanggan  kafe  vyaitu  pelanggan
konvensional, pelanggan sosialita,
pelanggan  trendi, penikmat  kopi,
pelanggan gaya hidup dan pelanggan sehat.
Segmentasi  konsumen  kafe  dapat
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dimanfaatkan untuk  mengembangkan
strategi bagi kafe yang ingin menargetkan
konsumen tertentu. Besaran komposisi
masing-masing segmen hasil penelitian
terbatas bagi Kota Banda Aceh.
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